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Abstract

This study ains to describe and analyze the role of the community in Junrejo Village, Junrejo District,
Batu City in establishing a thematic market called Bring Raharjo mﬂﬁ% m.}gygE maﬁq qualitative
research nethod, which describes the role of society in the formation of this market is very huge. It is
because the conceptual ideas and all involverrent with the execution in the field are carried out Ly the people
of Junrgjo Village thenxelves. The data collection techniques used in this study used observation,
docurrentation, and interview results, including direct involverent of researchers in several organized
activities either by the village government or initiated by the commumity. In addition, the development  the
Bring Raharjo Market, which was initiated directly by the community, has shown that the large role of the
community in the developrrent of their village will acconplish if the commumnity being given the opportunity.
Conmunity participation seen in murket managerrent because the process of runming this market is not only
through the sale ofg}mvwwmmmmtyﬂw village community, but also providing a
culinary market, and by that considering Batu city itself is a tourismcity with one of the highest rate of visits
in Indonesia. The potential to acconplish a development based on community particivation has a verv bio
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PENDAHULUAN

Pariwisata ~memiliki  andil  dalam
pembangunan  nasional. Karena tak hanya
mrenghasilkan dan  sekaligus
sehagai perghasil devisa, sektor pariwisata
berkaitan erat modal
(Rani:2014}. Kemudian dengan
kreatifitas-kretifitas
untuk menjadi suatu tujuan wisata.
Terutarma di Indonesia yang kaya akan budaya,
dan sumber daya manusia. Ini dapat menjadi
suatu daya tarik dan potensi yang menjanjikan.
Setiap daerah di Indonesia selalu memiliki
keunggulannya mesing-nmsing, entah dalam
sektor pertanian bahkan perkaman atau
industri seperti kergjinan tangan. Bahkan
UNESCO telah mencatat budaya-budaya
Indonesia sebagai salah satu warisan sejarah

yang harus dijaga dan dilestarikan.
Beranekaraganmya  perbedaan - yang
dimiliki Indonesia ini juga menjadi satu
g}term besar yang harus dikembagkan agar
djcapauya potensi Indonesia secara

Dm‘na telah mengakui Indonesia memiliki
g;rﬁ sumber daya yang melimpah. Dengan
negara kepulauan terbesar, kekayaan
alam dan budaya amat besar. Selain kf-_ka?@an
alam yang begitu luar biasa, kearifan lokal
ada di Indonesia dapat menjadi
pendorong dalam sektor Pariwisata. Ini pula
menarik wisatawan baik lokal maupun
' ung di Indonesia
mengingat keragaman yang beragam Selain
itu pula Presiden Joko Widodo telah
menetapkan  Pariwisata  sebagal  prioritas
pembangunan Nasional.

Tingginya potensi yang dimiliki serta
keanekaragaman kermajemukan
masyarakat, dapat ditingkatkan dengan
pergembangan  kreatifitas  berbasis  industri
untuk mewujudkan suatu desa dengan potensi
wisata. Pergertian kreatifitas sendini menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia
kemampuan  membuat  suatu - berkreasi,

untuk menciptakan sesuatu. Juga
dapat diartikan sebagai suatu pola pikir atau
ide yang timbul secara spontan dan imgjinatif,
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iptaan baru.
Dengan situasi seperti ini pariwisata dapat
menjadi suatu sektor yang kuat
yang nantinya dapat n‘ﬂ‘gadj pondasi utarma
dalam pembangunan. Hal ini selain menjadi
fujuan utama ramun juga sebuah
tantangan  yang besar. Oleh karena 1tu
0 dan memanfaatkan sumber
daya alam dapat membantu mempercepat
sektor pariwisata. Terutama
pengembangan kreatifitas

kreatifitas tersebut, diperlukan suatu strategi.
Strategi inilah yang mendorong peneliti ingin
mergkaji mengemi  bagaimam

Desa Junrgjo dan pnl‘rakpl'ﬂk terkait
nergembangkan  potensi  yang  dimiliki.
Namun disini kembali muncul  sebuah
permasalahan  mengenai  apakah  dengan
adanya paniwisata yang mendukung dapat
mergembangan  kreatifitas masyarakat atau

tldak.

ru diingat karena Desa Junrejo
terletak dl wisata modem. Karena
sederhananya adalah apabila tidak

mampu bersaing dan tidak memiliki kreatifitas

masyarakat, akan tergerus dengan adanya
panwisata modem.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adaah
netode penelitian  kualitatif. Menggunakan
teknik berupa observasi langsung  dan
wawancara dengan beberapa narasumber.
Dimama kedepannya akan menekankan
perkembangan  pembangunan  masyarakat
dalam mewujudkan dan  meningkatkan
kreatifitas  serta  kesgjahteraan  melalui
pengembangan kreatifitas masyarakat lokal.
o Dengan berdandaskan hal-hal dibawah
ini :
1. Peningkatan Kesejahteraan;
2. Memiliki Dampak Berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Masyarakat

pelaku pembangunan itu sendini. Hingga disini
dapat di lihat dalam keterlibatan masvarakat

am suatu sebagai  suatu
partisipasi, Karena apabila kebutuhan sumber
daya manusia dapat dlberdayakan maka

dergan ini pula akan mampu
mengolah sumber daya alam yang dimilikinya
bermodalkan ilan dan kreatifitas yang
ik

ini pula yang menjadi acuan utama alasan

dikembangkannya kampung Usaha
Kecil Menengah (UMKM) Rejoso
m ingkatan jahteraan

bagaimana mendudukan masyarakat pada
posm pelaku (subjek) pembangunan yanF
bukan hanya penerima yang pasn
Komep gerakan pemberdayaan masyaraka

i o ko sy Wm

1rn51al1 L an
pokok adalah nm*beﬁ kekuatan (power)
kepada masyarakat. Disinilah dimana kekuatan
pen'enrtahd@adlpeﬂdcanmtuknmtbrong

atas program dan kegiatan

vang akan dilaksarakan oleh masyarakat.
Kermdmn pada masyarakat yang lebih
memahami kebutuhan dan penmasalahan yang
dihadapi harus diberdayakan agar mereka
lebih  mampu  mengemali  kebutuhan-
dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan. Mereka juga dilatih untuk dapat
merumuskan  rencana-rencananya serta
melaksanakan secara mandiri
dan swadaya demi tercapainya tujuan Desa
Junrejo  sebagai  desa yang mendukung
i . mengukan pgentonge ki
lain, ini peng tas
nasyarakat aspek  pembangunan

pariwisata “dari, oleh, dan untuk™ masyarakat.

Partisipasi masyarakat dalam
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sebuah perjalanan yang dinamis dan Desa Junrgjo didukung dan didorong hingga
berkelanjutan.  Kemudian oleh mmasyarakat rmnmm?bgkﬂﬂmng dalam jmgkangwaktu 3
diawasi secara langsung sebagai salah satu hulan. Meski untuk saat ini pengunjung Bring
partisipan. Rahardjo masih sekitar kawasan Kecamatan
Junrejo, namun pengembangan tempat wisata
ramah lingkungan im merupakan langkah awal
desa Junrejo untuk mencapai pengembangan
desa wisata yang mendukung pariwisata di
Kota Batu.

Gambar 1. Rapat Pembahasan Pavingisasi
Jalan Menuju Kampung UMKM Rejoso
Bersarma Aparatur Desa J unrejo Dan
Pengelola Bumdes Serta Pelaku UMKM
Sebagai Salah Satu Bentuk Kerja Sama
Masyarakat Dengan Pemerintah

Pada intinya, gagasan kreatif yang Tradisional Bring Rahardjo
ditawarkan membentuk  komunitas  kreatif |

dergan membangun budaya kreatif secara
lebih meluas dan menanamkan kewirausahaan

pergembangan : . _ -

Wt. Dalam kom.lmte:s kreatif terdapat Garnbar 3. Pasar Kuli Bring
Faita pertm'rﬂ,g Sebagai pelaku kreatif Rahardjo

yang meniliki bidang dan profesi kreatif yang Dari hal di dapat digaris bawahi

telah berjalan untuk lebih baik lagi. Kedua i liarisitss ket desa Jurmeio
adﬂlah Hﬁﬂﬂk&d&mﬁetﬂ@l anggqtawkomn‘ntas yax;ﬁ ﬁmwm karena memiliki .kﬂmgan
mmeltla}l'qmn serta n'epggmng tﬂma dan kemampuan untuk _nt'ngarrbll keputusan
gdaran dan pemikiran baru mengenai yang mNE dmrwﬂdinm&?rfggﬁ
i 1 secara 1.
pergemmbangan  profesi  kreatif  serta pembangunan ot andi dosi
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i apakah benar-
berar masyarakat berpartisipasi ataukah hanya
sekedar pseudo participation (Soetormp, 2012).
Indikator-indikator yang dinilai adalah sebagai

L. Hhakrrmn&qayangbermrhs&mm
2. Aspek kualitatif meliputi kesukarelaan,
atau unsure paksaan dll.

Dampak dari Pengembangan Kreatifitas
Masyarakat

Dalam sebuah pembangunan, akan adanya
efek buruk dialami oleh masyarakat
pasca suatu adala haiga yang
mahal.  Sebagai Eermsalan adalah suatu
wilayah yang masih terjaga budaya dan nilai
tradisionalnya, akan terdapat inan
terkikisnya budaya tersebut dan terakulturasi
dergan budaya-budaya modem. Oleh karema
itu pembangunan  dalam masyarakat bukan
hanya mengandalkan pada suatu perubahan
yang spontan yang bermsifat evolusi yang
sermata-mata dilaksanakan tidak hanya sebagai
percepatan perubahan namun juga pengarahan
perubahan.

Perubahan  yang patangqg;alm
perubahan  yang a
perubahan sikap hingga nnsyarakat telah siap
menerima  perubahan. kedua

fisik Eﬂcerrbargan teknologi
nETpmgamh sikap untuk mendorong suatu
pembangunan.  Tentu dalam menuju  suatu
penﬂaahan dibutuhkan usaha-usaha  yang
disesuaikan dengan tuntutan masyarakat.

Dalam . Stizelecka  (2017), telah

sosial terjadi ketika kegiatan yang mempunyai
keterkaitan ~ dengan  pariwisata mampu

memperkuat  hubungan  lokal  yang
menghasilkan  peni antar
komunitas  (Scheyvens, 1999). Kemudian
Simmons dan  Parson  (1983) juga
nmenyebutkan, bahwa dengan a

pemberdayaan  masyarakat, maka akan

memerlukan suatu perubahan dalam struktur
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sosial masyarakat. Adanya panmsata juga
dapat mempromosikan kerekatan masyarakat
dalam komunitas-komunitas yang menyatukan
penduduk dan sebagai proyek pengembangan
muasyarakat. Contohnya, pusat seni dan frmer
market (Scheyvens, 1999).

Keikutsertaan masyarakat Desa | 0
dalam suatu kegiatan merupakan mlahmgjm
bentuk kerjasama dalam suatu upaya untuk

Desa berlandaskan kreatifitas
masyarakat. Semakin besar inovasi dan tingkat
kreatifitas masyarakat untuk memrtukan
rasibnya  maka akan  semakin
kermrrmanlmsymakatdalampaﬁmgm
Setiap pelaksanaan  kegiatan  seringkali
terdapat masalahrmasalah namun  dengan
adanya  kerjasama  semua puhak apapun

dan memenuhi

targetyangghtetapim
Kemudian aspek
pemrerintah teﬂncg;} konsep ini dij elaskan
dalam Sumarto, Dwiantara & Desanta (2019),
yang Imryemtkan bahwa apabila ditinjau
dari sisi pemerintah, peningkatan kapasitas
masyarakat ~ secara  politis (ntewerm
pemerintah)  adalah  suatu  cerminan  dari
keberhasilan

mery
apabila komunitas t telah memiliki
nodal sosial (Sunaryo (2013).
Pada aka nada

prosesmya

inan  besar jika  muasyarakat
mergalami  kesulitan.  Otoritas ik
mempunyai peran yang besar, tldak
sebagai penentu arah
juga sebagai evaluator yang rmlaksamkan
nonitoring untuk mengatisipasi akan adanya
dampak- yang diinginkan. Tentu
dampak akan selalu ada dalam seuglﬁ
pembangunan, namun tittkk beratnya adal
sikap dan efek dari dampak yang ditimbulkan.
g dalam mendorong

~ adal

mergenali tingkatan partisipasi masyarakat itu
sendini. Upaya lam yang dapat dilakukan
untuk

mendororg  partisipasi - masyarakat
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i faktor faktor

Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia  (SDM)  yaitu  dengan  adanya
partisipasi langsung dari masyarakat dalam

tempat yarg mereka tinggali
(Sochimin: 2019). Masyarakat tidak hanya
diam dan menonton tetapi juga ikut
nmenangkan  ideide dan masukan serta

Junrejo telah berjalan sejajar dengan program

yang diberakukan oleh Pemenntah Kota Batu.
Peu‘i:nngmnnakante:mdlkeni:angkandan
dlpeﬂ::vakmm dengan landasan masyamkat

sebagai penentu arah
untuk ditera —}Bltersehjtndak]:nsa

jauh dari perkembangan SDM masyarakat.
Disinilah salah satu peran penting cendikiawan
dan Perrenintah. Terjadinya kerja sama antar
pemerintah  dengan  cendikiawan  biasanya
terjadi karena hal tersebut. Dengan menjadikan
cendikiawan-cerdikiawarnvkonsultan ~ untuk
mengkaji suatu gejala secara ilmiah.
demikian dapat kita tarik suatu
gans merah jika dengan adanya pakar-pakar
yang ahli di bidangnya untuk memberkan
d-:splamm logis apakah suatu peni:nngm’ﬂn
vang dilakukan telah sesuai
kaidah ilmiah Maka dengan terc;l;ltanya
sinergi  antara  pemerntah, swasta dan
dan  cendikiawan  untuk
nenyatukan satu suara demi  tercapainya
pembangunan yang telah direncanakan.
Narmun inovasi-inovasi
dan ide-ide tenfunya masith harus ditunjang
dengan pergelolaan teknologi. Meski di Desa
Junrejo masih belum bisa dikatakan mampu
untuk mengolah teknologi untuk menopang
pariwisata yang dimiliki. Dalam permsarannya
telah menggunakan berbagai Iﬂc?ltliﬂnm media

online. namum itu dirasa kurane

Tentu dengan pengoptimalan teknologi
dapat menunjang adanya kreatifitas yang lain
bermunculan. Ide-ide yang telah di rencanakan
menjadi suatu yung tombak yang nantinya
dapat menjadi satu titik dimana
berpsat, Pada ftitik ini pariwisata adalah
titknya, meski masih dibutuhkan adanya
pengembangan- pengembangan tarmbahan.
Narmun sudah dapat dikatakan baik sebagai
pogram awal. Seinng dengan berjalannya
waktu, perkembangan pariwisata (tak hanya di
Desa Junrejo) namun juga di Desa-Desa lain
yang mendongkrak panwisatanya.

KESIMPULAN
Pengembangan Imsyamkat melalul

Sumber Daya dilakukan
dengan  cara nx:eahsasnlan 1d5~1de
Pemerintah  desa  Junrejo
rrergllumkmngimnmas,rarakatdandldﬂqmg
mercapal - potenst - yang

Junrejo melalui icorricon  wisatanya,
terthbentuknya  asosiasi-asosiasi  sesanmma
pengusaha  mAUpUN travel yang
pengembangan potensi mendukung pariwisata.
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